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Abstrak 
Di masa pandemi covid – 19 ini pelestarian serta pemanfaatan tanaman toga jahe (zingiber officinale rosc) untuk 
kesehatan masyarakat sangatlah penting, tidak hanya untuk kesehatan saja tetapi bisa digunakan untuk menjadi 
peluang bisnis. Dengan melihat masalah - masalah yang terjadi pada Nginden Baru III RT 03 / RW 02 
diantaranya yaitu pendapatan masyarakat menurun selama masa pandemi covid-19, Kurangnya pengetahuan 
mitra dalam manfaat tanaman toga yang bisa diolah menjadi poduk yang menyehatkan, produk tersebut bisa 
dijadikan ide bisnis usaha warga untuk membantu ekonominya saat ini. Kurangnya kreativitas dalam pengemasan 
dan packaging produk, dan kurang memanfaatkan media sosial dalam hal promosi produk, maka program kerja 
yang akan dilaksanakan yaitu edukasi sosialisasi pelatihan kewirausahaan mulai dari produksi hingga pemasaran 
produk minuman herbal jahe. 
Kata kunci: Pelestarian, Pemanfaatan Tanaman Toga, Kreativitas, Edukasi 

 
Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah memberi dampak yang besar bagi perekonomian masyarakat. 

Karena melemahnya perekonomian yang dirasakan oleh pengusaha dan pemilik bisnis, 

menyebabkan adanya PHK dan pemotongan gaji karyawan. Hal ini tentu merugikan 

masyarakat karena tidak ada atau kurangnya penghasilan. Tidak terkecuali bagi warga 

Nginden Baru III yang juga ikut terdampak pada pemotongan gaji karyawan. Hal ini tentunya 

berdampak buruk bagi warga karena pemasukan yang berkurang disaat kebutuhan makin 

meningkat. Di Nginden Baru III sendiri saat ini sebenarnya hanya sedikit orang yang 

mengetahui tentang tanaman toga, Tanaman Obat Keluarga (TOGA) pada hakekatnya adalah 

tanaman berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan dan dikelola oleh keluarga. Jenis 

tanaman toga ditanam untuk memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan tradisional 

yang dapat dibuat sendiri. Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan kewirausahaan ini 

diharapkan warga mendapatkan manfaat untuk kesehatan serta dapat memproduksi dan 

menjual produk tersebut untuk tambahan ekonomi. 

Berdasarkan hasil analisis situasi yang telah dituliskan sebelumnya, maka 

permasalahan mitra yang terjadi yaitu sebagai berikut : Pendapatan masyarakat menurun 

selama masa pandemi covid-19, kurangnya pengetahuan mitra dalam mengetahui manfaat – 

manfaat tanaman toga yang bisa dikembangkan untuk menjadi suatu produk yang berguna 

bagi kesehatan dalam pandemi covid-19 dan kurangnya pengetahuan mitra dalam 

mempromosikan produk di media sosial. Tujuan dari kegiatan ini yaitu : Membantu 

mengedukasi masyarakat mengenai manfaat tanaman toga, membantu menghidupkan 

ekonomi masyarakat, membantu memberikan inovasi packaging produk yang menarik, 

membantu memasarkan produk di sosial media. 
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Metode 

 

 

1. Analisis Situasi 

Warga Nginden Baru III ikut terdampak pada pemotongan gaji oleh perusahaan akibat 

adanya pandemi Covid-19. Hal ini tentunya berdampak buruk bagi warga karena 

pemasukan yang berkurang disaat kebutuhan semakin meningkat di Nginden Baru III 

sendiri saat ini sebenarnya hanya sedikit orang yang menjalankan usaha tambahan di 

masa pandemi ini. Dengan adanya edukasi sosialisasi ini diharapkan warga dapat 

memproduksi dan menjual produk tersebut. 

2. Permasalahan 

Permasalahan yang timbul diantaranya yaitu berkurangnya pemasukan akibat adanya 

pemotongan gaji karyawan oleh perusahaan yang merupakan dampak dari pandemi 

Covid-19. Dan kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman toga yang bisa 

diolah menjadi sebuah produk menyehatkan di masa pandemi ini. 

 

Dari hasil analisis situasi dan permasalahan yang didapatkan mahasiswa terhadap 

lokasi. Maka dapat dihasilkan : 

1.) Ide 

Ide merupakan gagasan dan ide dari mahasiswa dalam mengatasi atau memberikan 

solusi bagi masyarakat tentang masalah yang dihadapi, yaitu melakukan edukasi 

pelatihan kewirausahaan membuat produk minuman herbal jahe. 

2.) Koordinasi 

Setelah menemukan ide, kami melakukan koordinasi dengan ketua RT 03 / RW 02 

Nginden Baru III tentang program kegiatan pengabdian di masyarakat yang akan 

dilakukan dan para mitra yang akan bergabung dalam edukasi sosialisasi pelatihan 

berwirausaha. 

3.) Persetujuan 

Setelah melakukan koordinasi dengan mitra dan perangkat desa, mahasiswa 

melakukan persetujuan kegiatan pengabdian di masyarakat yang dilengkapi dengan 

dokumentasi. Pemerolehan izin dari ketua RT 03 ini disetujui dengan adanya surat 

balasan bahwa kegiatan pengabdian di masyarakat dapat dilakukan   pada tempat dan 

waktu yang akan dilaksanakan. 

4.) Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di masyarakat akan berlangsung selama 12 hari, 

yaitu mulai tanggal 30 Mei 2022 s/d 11 Juni 2022. Dengan edukasi sosialisasi pelatihan 

PERMASALAHAN ANALISIS 

LAPORAN IDE KOODINASI PERSETUJUAN PELAKSANAAN 
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pembuatan minuman herbal jahe kepada mitra yang berlokasi di Nginden Baru III RT 

03 / RW 02, Kecamatan Skolilo, Kota Surabaya.  

5.) Laporan 

Laporan merupakan hasil data yang diperoleh mahasiswa dari proses Kegiatan 

Pengabdian Di Masyarakat. Laporan ini berdasarkan dari kegiatan yang telah 

dilksanakan mulai dari pembuatan desain, pelatihan pembuatan produk minuman 

herbal jahe hingga sosialisasi kepada warga. 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan edukasi pembutan produk dari olahan tanaman toga jahe ini merupakan 

salah satu kegiatan untuk menambah penghasilan bagi warga Nginden Baru III RT 03 / RW 

02 yang terkena dampak dari Covid-19. Disini kita bisa meningkatkan kreatifitas dan 

keterampilan dalam menjual minuman herbal dari olahan tanaman toga jahe serta bagaimana 

strategi untuk pemasarannya. Usaha kecil menengah ini berperan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat apalagi dikondisi new normal pandemi covid- 19 pada saat ini. 

Dengan adanya edukasi pembuatan minuman herbal dari olahan tanaman toga jahe 

ini diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan dampak dari pandemi terjadi pada 

warga Nginden Baru III RT 03 / RW 02 Kota Surabaya, Jawa Timur. Banyak sekali manfaat 

dan khasiat yang terdapat pada tanaman toga jahe seperti mengurangi mual, membantu 

melawan infeksi, kaya antioksidan, menurunkan berat badan, meringankan gejala 

osteoarthritis, menjaga kestabilan kadar gula darah, mengurangi keparahan PMS, dan 

menurunkan kadar kolestrol. 

 

    
 

Kesimpulan 

Inovasi produk diperlukan untuk bisa dikembangkan dengan memberikan banyak 

sekali manfaat dan dampak positif yang akan dirasakan. Produk yang mengalami inovasi 

dilakukan sebagai upaya memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan produk yang 

diproduksi selama ini. Produk minuman herbal olahan dari tanaman toga jahe yang 
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dikembangkan menjadi salah satu produk yang membuka pasar di Nginden Baru III RT 03 / 

RW 02 Kota Surabaya, Jawa Timur. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan mahasiswa 17 Agustus Surabaya ini di Nginden Baru III RT 03 / 

RW 02 Kota Surabaya, Jawa Timur, dapat menemukan wawasan terbaru terkait peluang usaha 

dan inovasi ide temuan lainnya yang dapat dilakukan dirumah dengan modal yang kecil 

namun menghasilkan. 

Dalam aspek umum, khalayak sasaran diberikan edukasi dan evaluasi untuk 

menumbuhkan semangat mengembangkan usaha. Hal ini penting diberikan karena 

berdasarkan observasi lapangan dan komunikasi langsung dengan beberapa warga, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa para pelaku usaha (UMKM) di Nginden Baru III RT 03 

/ RW 02 belum memiliki tekad yang kuat untuk mengembangkan usaha yang mereka 

jalankan. Setelah diberikan Edukasi ini, hasil menunjukkan bahwa warga sudah mulai 

memahami dan menyadari perlunya melakukan berbagai upaya untuk dapat 

mengembangkan usaha. 
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